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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

Tingkat Pengetahuan Peternak mengenai Inseminasi Buatan (IB) di Desa 

Onto, Kecamatan Bontomatene, Kabupaten Kepulauan Selayar 

Oleh: 

Dian Oktafiani (I011 20 1233) 

 

 Pengambilan data ini dilakukan dengan tujuan untuk menyelesaikan 

skripsi, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1). Informasi 

yang diperoleh dari survey yang dilakukan ini hanya digunakan untuk keperluan 

penelitian. Setiap jawaban dari responden merupakan bantuan yang sangat berarti 

bagi penelitian ini.  Atas kerjasamanya, saya ucapkan Terima kasih.  

Identitas responden 

Nama      :  

Umur     : Tahun 

Jenis kelamin    :Laki-laki/Perempuan 

Alamat      : 

Pekerjaan     :  

Jumlah Ternak     : 

Pendidikan akhir : 

Beri jawaban (x) pada jawaban pilihan yang dianggap paling tepat!  

1. Tujuan Inseminasi Buatan (IB) adalah untuk meningkatkan populasi sapi 

potong. 

a. Benar 

b. Salah 

Komentar :  
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2. Estrus (birahi) ditandai dengan perubahan tingkah laku pada ternak betina, 

seperti keinginan untuk menjauhi pejantan.  

a. Benar 

b. Salah 

Komentar :  

 

 

3. Melalui pemantauan kesehatan ternak sapi secara rutin, peternak dapat 

mendeteksi gejala penyakit pada ternak sapi secara dini, sehingga 

memungkinkan adanya penanganan yang tepat waktu apabila ternak sapi 

terjangkit penyakit sebelum sapi di Inseminasi Buatan (IB). 

a. Benar 

b. Salah 

      Komentar :  

 

 

4. Recording (pencatatn data reproduksi sapi) seperti identifikasi, pencatatan 

silsilah, pencatatan produksi dan reproduksi, pencatatan manajemen 

pemeliharaan dan pencatatan kesehatan ternak. 

a. Benar 

b. Salah 

Komentar : 

 

 

5. Kondisi fisik sapi potong yang bagus untuk dikawinkan seperti tidak adanya 

kelainan (cacat), mata sehat (tidak buta), bobot badan yang ideal, tidak ada 

bercak-bercak di tubuh sapi. 

a. Benar 

b. Salah 

Komentar : 
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6. Keberhasilan inseminasi buatan ditentukan oleh kualitas semen pejantan. 

Semen yang bagus untuk dikawinkan dengan betina berwarna biru dan kental. 

a. Benar 

b. Salah 

Komentar :  

 

 

7. Penanganan pasca-inseminasi seperti menjaga kenyamanan ternak dengan 

menghindari atau mengurangi factor-faktor stress pada ternak yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan reproduksi.  Menghindari lingkungan yang tidak 

nyaman untuk ternak seperti kebisingan, suhu ekstrem, atau kelembaban yang 

tinggi, yang dapat meningkatkan stress . 

a. Benar 

b. Salah 

Komentar :  
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Lampiran 2. Identitas Responden di Desa Onto Kecamatan Bontomatene      

Kabupaten Kepulauan Selayar 

 

No Nama Peternak Jenis 

Kelamin 

Umur 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Pekerjaan Jumlah 

Ternak 

1 Baharuddin Laki-Laki 52 SMA Peternak 12 

2 Nur Salim Laki-Laki 52 SMA Peternak 12 

3 Haeruddin Laki-Laki 50 SMA Peternak 10 

4 Gapriadi Laki-Laki 51 SMP Peternak 10 

5 Sitti Hawa Perempuan 54 SD Peternak 10 

6 Abd.Rahman Laki-Laki 57 SD Peternak 10 

7 Muh.Nur Kamal Laki-Laki 56 SMP Peternak 10 

8 Zaenal Abidin Laki-Laki 55 SMA Peternak 12 

9 Patta Mulu Laki-Laki 47 SMA Peternak 12 

10 Jumriana Perempuan 49 SMA Peternak 10 

11 Andi Sossong Laki-Laki 64 SD Peternak 15 

12 Andi Mansur Laki-Laki 60 SMA Peternak 12 

13 Arifuddin Laki-Laki 44 SMA Peternak 10 

14 Sultan Laki-Laki 44 SMA Peternak 10 

15 Andi Agus Laki-Laki 40 SMA Peternak 10 

16 Dg.Tekne Perempuan  43 TS Peternak 10 

17 Amriadi  Laki-Laki 45 SMA Peternak 15 

18 Arif Rahman Laki-Laki 47 SMA Peternak 10 

19 Rosmianti Perempuan 48 SMA Peternak 10 

20 Dg.Malewa Laki-Laki 53 SD Peternak 10 

21 Patta Liwang Laki-Laki 52 SD Peternak 10 

22 Ahmad Nawir Laki-Laki 50 SD Peternak 10 

23 Bustan Arifin Laki-Laki 50 SMA Peternak 10 

24 Salma Putri Perempuan 52 SMA Peternak 10 

25 Baeduri Perempuan 54 SMA Peternak 10 

26 Syamsidar Perempuan 53 SMA Peternak 10 

27 Jumading Laki-Laki 62 SD Peternak 10 

28 Patta Buki Laki-Laki 64 SD Peternak 10 

29 Nelly Yanti Perempuan 35 SMA Peternak 10 

30 Patta Sabang Laki-Laki 39 SD Peternak 10 

31 Muh.Dahlan Laki-Laki 44 SMA Peternak 10 

32 Andi Tasrik Laki-Laki 46 SMA Peternak 10 

33 Nur  Anting Perempuan 45 SD Peternak 10 

34 Andi Panangai Laki-Laki 49 SMA Peternak 10 

35 Dg. Situju Laki-Laki 56 SD Peternak 10 

36 Kaharuddin Laki-Laki 55 SMA Peternak 10 

37 Dg.Matinggi Laki-Laki 69 SMA Peternak 10 

38 Marianta Perempuan 46 SD Peternak 10 

39 Andi Piara Perempuan 45 SMA Peternak 10 

40 Andi Kasman Laki-Laki 47 SMA Peternak 10 

41 Denriolo Laki-Laki 50 SD Peternak 10 
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42 Denriboko Laki-Laki 50 SD Peternak 10 

43 Sari Damayanti Perempuan 53 SD Peternak 10 

44 Densi Tata Laki-Laki 54 SD Peternak 10 

45 Kamaluddin  Laki-Laki 45 SMA Peternak 10 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



47 

 

Lampiran 3. Hasil Penilaian Peternak berdasarkan variabel penelitian Tingkat 

pengetahuan peternak  mengenai Inseminasi Buatan Sapi potong di Desa Onto 

Kecamatan Bontomatene, Kabupaten Kepulauan Selayar.  

Nama A B C D E F G Dominan 

Jawaban 

Tingkat 

Pengeta

huan 

Baharuddin 1 1 1 0 1 1 0 Benar 5 

Nur Salim 1 1 1 1 1 1 1 Benar 7 

Haaeruddin 1 0 1 0 1 1 0 Benar 4 

Gapriadi 1 0 1 1 1 1 0 Benar 5 

Sitti Hawa 1 0 1 1 1 0 1 Benar 4 

Abd.Rahman 1 0 1 0 1 1 0 Benar 5 

Muh.Nur 

Kamal 

1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Zaenal Abidin 1 0 1 1 1 1 0 Benar 5 

Patta Mulu 1 0 1 1 1 0 1 Benar 5 

Jumriana 1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Andi Sossong 1 1 1 1 1 1 1 Benar 7 

Andi Mansur 1 0 1 1 1 0 0 Benar 4 

Arifuddin 1 1 1 1 1 0 0 Benar 5 

Sultan 1 0 1 0 1 1 0 Benar 4 

Andi Agus  1 0 1 1 1 1 0 Benar 5 

Dg.Tekne 1 0 1 0 1 1 0 Benar 4 

Amriadi  1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Arif Rahman 1 0 1 1 1 0 0 Benar 4 

Rosmianti 1 0 1 1 1 1 0 Benar 5 

Dg.Malewa 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Patta Liwang 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Ahmad Nawir 1 0 1 1 1 0 0 Benar 4 

Bustan Arifin 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Salma Putri 1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Baeduri 1 1 1 1 1 0 0 Benar 5 

Syamsidar 1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Jumading 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Patta Buki 1 1 1 1 1 0 0 Benar 5 

Nelly Yanti 1 1 1 0 1 0 1 Benar 5 

Patta Sabang 1 1 1 0 1 1 0 Benar 5 

Muh.Dahlan 1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Andi Tasrik 1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Nur  Anting 1 0 1 0 1 1 1 Benar 5 

Andi Panangai 1 0 1 1 1 1 1 Benar 6 

Dg. Situju 1 0 1 1 1 0 1 Benar 5 

Kaharuddin 1 1 1 0 1 0 0 Benar 4 

Dg.Matinggi 1 1 1 0 1 0 1 Benar 5 

Marianta 1 0 1 1 1 0 1 Benar 5 

Andi Piara 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Andi Kasman 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 



48 

 

Denriolo 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Denriboko 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Sari 

Damayanti 

1 0 1 1 1 0 1 Benar 5 

Densi Tata 1 0 1 0 1 0 1 Benar 4 

Kamaluddin  1 1 1 0 1 0 1 Benar 5 

Jumlah 45 18 45 17 45 14 21 Benar 45 

Rata-Rata 1 0 1 0 1 0 0 Benar  

 

Keterangan :  

 Pertanyaan 

- Tujuan Inseminasi Buatan (IB) adalah untuk meningkatkan populasi 

sapi potong : A 

- Estrus ditandai dengan perubahan tingkah laku pada ternak betina, 

seperti keinginan untuk menjauhi pejantan : B 

- Melalui pemantauan kesehatan ternak sapi secara rutin, peternak dapat 

mendeteksi gejala penyakit pada ternak sapi secara dini, sehingga 

memungkinkan adanya penanganan yang tepat waktu apabila ternak 

sapi terjangkit penyakit sebelum sapi di Inseminasi Buatan (IB) : C 

- Recording (pencatatn data reproduksi sapi) seperti identifikasi, 

pencatatan silsilah, pencatatan produksi dan reproduksi, pencatatan 

manajemen pemeliharaan dan pencatatan kesehatan ternak.: D 

- Kondisi fisik sapi potong yang bagus untuk dikawinkan seperti tidak 

adanya kelainan (cacat), mata sehat (tidak buta), bobot badan yang 

ideal, tidak ada bercak-bercak ditubuh sapi : E 

- Keberhasilan inseminasi buatan ditentukan oleh kualitas semen 

pejantan. Semen yang bagus untuk dikawinkan dengan betina 

berwarna  biru dan kental : F 

- Penanganan pasca-inseminasi seperti menjaga kenyamanan ternak 

dengan menghindari atau mengurangi factor-faktor stress pada ternak 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan reproduksi.  Menghindari 

lingkungan yang tidak nyaman untuk ternak seperti kebisingan, suhu 

ekstrem, atau kelembaban yang tinggi, yang dapat meningkatkan 

stress: G 

Keterangan angka :  

 1 untuk jawaban benar 

 0 untuk jawaban salah  

 

Kategori sangat tinggi : 7 

Kategori tinggi            : 5-6 

Kategori sedang : 3-4 

Kategori rendah  : 1-2  
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Lampiran 4. Dokumentasi dengan peternak  

 

 
Gambar 3. Pemeliharaan secara Semi-Intensif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan           Gambar  5. Wawancara dengan  

       Bapak Amriadi                                              Bapak Patta Sabang 
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BIODATA 

 Saya Dian Oktafiani biasa dipanggil Dian, Lahir di Selayar 

pada tanggal 12 Oktober 2002 dari pasangan suami istri 

bapak Rusdin Muchtar dan  Alm. Darniati. Saya berasal dari 

keluarga yang sangat sederhana. Yang mana saya adalah 

anak pertama dari tiga bersaudara. Ibu saya telah berpulang 

kepada Sang Pencipta pada saat saya memasuki dunia perkuliahan. Dan sekarang 

saya tinggal bersama dengan tante dan om saya. Beliau adalah sosok yang 

membantu saya menjalani kehidupan perkuliahan yang meliputi biaya dan juga 

dukungan yang luar biasa selama saya menjalani perkuliahan. Perjalanan 

pendidikan saya dimulai dari sebuah Taman Kanak-Kanak di Desa Onto, 

Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar, kemudian SD di SD 

Inpres Onto pada tahun 2009, kemudian saya melanjutkan pendidikan ke SMPN 2 

Bontomatene pada tahun 2015, kemudian melanjutkan pendidikan di SMAN 2 

SELAYAR pada tahun 2017. Dan kamudian pada tahun 2020 saya dinyatakan 

lulus dari bangku SMA, kemudian saya melanjutkan pendidikan di Universitas 

Hasanuddin, dan Alhamdulillah saya bisa memasuki kampus merah ini melalui 

jalur SNMPTN. Tahun 2020 kemarin saya memulai menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi suatu kesan tersendiri bagi saya dapat menempuh pendidikan di 

Perguruan Tinggi, karena saya berasal dari keluarga yang sederhana dan untuk 

biaya pendidikan apalagi dikota bukanlah hal yang sedikit. Namun dengan tekad 

dan support dari orang-orang tercinta yaitu keluarga keinginan saya 

memberanikan diri untuk ke kota Makassar dan menjalani suasana bangku kuliah.  

 


